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BAB II
SISTEM PENGOLAHAN DATA

2.1
Tinjauan Umum


Seperti telah dijelaskan pada bab I, bahwa sistem pengolahan data secara manual akan menimbulkan keterlambatan penyajian informasi dimana informasi sangat dibutuhkan secepat mungkin oleh pengguna informasi. Hal ini berarti menimbulkan pemborosan waktu, padahal waktu disini sangat berharga yang akan mempengaruhi kemajuan suatu perusahaan. Dan akhirnya banyak aktifitas lain yang juga tertunda dikarenakan keterlambatan dalam penyajian informasi yang juga sangat berpengaruh adalah faktor ketelitian. Sistem manual mempunyai faktor ketelitian yang tidak begitu baik, tentu saja hal ini tegantung  juga pada faktor manusia sebagai pelaksana.

 
Untuk mengatasi keterlambatan penyajian informasi dan kelemahan faktor ketelitian ini maka sistem pengolahan data yang paling efektif adalah membuat suatu sistem pengolahan data yang mampu mengatasi kelemahan tersebut di atas. Penggunaan komputer sebagai alat bantu sangat baik dalam hal ini. Yang juga harus diperhatikan dalam pembuatan sistem pengolahan data adalah faktor kesesuaian sistem dengan pemakai, agar dalam penggunaanya tidak menemukan kesulitan baru yang justru berakibat tidak di operasikan sistem pengolahan data yang dimaksud.

Seteah dilakukan beberapa analisa dan evaluasi, maka didapatkan ide penyusunan sistem informasi penjualan di Parquet Fashion ini. Tentu saja ada beberapa perubahan yang dianggap cara untuk memperoleh suatu sistem informasi yang maksimal. Tetapi perubahan itu bukan pada hal-hal yang mendasar yang dapat menimbulkan kesalahan informasi.

2. 2
Sistem Pengolahan data Pembelian dan Penjualan 
2. 2. 1
Sistem Pembelian Barang 

 
Untuk mamenuhi kebutuhan persediaan barang di Parquet fashion memperoleh kebutuhan dari beberapa pemasok. Penerimaan barang ataupun pembelian barang di Parquet fashion akan tejadi apabila persediaan barang telah mencapai stok minimum. 

Barang yang akan dibeli sebelumnya diperiksa terlebih dahulu, bagaimana kualitas barang tersebut sesuai atau tidak, sehingga dalam pembelian barang tidak ada retur karena sudah ada pemeriksaan barang sebelum terjadi transaksi pembelian. Setelah barang diperiksa sesuai keinginan Parquet fashion, kemudian dilakukan transaksi pembelian barang. Pemilihan barang dilakukan secara selektif untuk menghindari pembelian barang yang rusak atau tidak sesuai kriteria barang yang akan dibeli.  
2. 2. 2
Sistem Penjualan Barang
Penjualan barang terjadi apabila adanya permintaan barang dari konsumen dan barang yang diminta tersebut ada di persediaan Parquet Fashion. Untuk penjualan barng tidak ada transaksi pemesanan penjualan tetapi yang ada hanya penjualan langsung.

Pada transaksi penjualan ini tidak ada retur penjualan barang, karena penjualan barang tersebut dibawa oleh konsumen, terlebih dulu diperiksa oleh konsumen tersebut, sedangkan sistem pembayarannya harus lunas saat transaksi dilakukan.

Pada saat terjadi transaksi penjualan, Parquet Fashion akan mengeluarkan nota penjualan sebagai bukti bahwa barang yang akan dijual sudah diterima oleh konsumen.

2. 2. 3
Sistem Persediaan Barang

 
Untuk persediaan barang di Parquet fashion setelah adanya pembelian barang maka barang akan disimpan sebagai pesediaan. Setiap barang di Parquet Fashion stok minimal barang disisakan minimal satu barang sebagai master atau contoh barang yang ada. Dimana hal tersebut dilakukan untuk menghindari ketidaksesuaian dalam pembelian  barang yang  akan dibeli kembali oleh Parquet Fashion. 
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